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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang pengaruh kesadaran, tax amnesty, dan sanksi
terhadap kepatuhan wajib pajak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh kesadaran, tax amnesty, dan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak dan
variabel independen yaitu kesadaran, tax amnesty, dan sanksi. Objek penelitian ini
terdiri atas 100 responden wajib pajak orang pribadi bidang pendidikan di
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 20. Secara
parsial kesadaran dan sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan tax amnesty tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci : Kesadaran, Tax Amnesty, Sanksi dan Kepatuhan Wajib Pajak.
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ABSTRACT

This research discusses the influence of consciousness, tax amnesty, and sanctions
on tax compliance. The purpose of this research was to examine the influence of
consciousness, tax amnesty and sanctionson tax compliance. The dependent
variable that used for this research is the taxpayer compliance and for the
independent variables are awareness, tax amnesty, and sanctions. The object of
this research consisted of 100 respondents of individual taxpayer on educational
sector at Sintang, West Borneo. The analitycal tool used in this research is
multiple regression analysis using SPPS 20. Partially, awareness and sanctions
have positive effect on tax compliance. While the tax amnesty have no positive
effect on tax compliance.

Keywords : Awareness, Tax Amnesty, Sanctions, and the Taxpayer Compliance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber penerimaan negara berasal dari sektor internal dan sektor
eksternal. Salah satu sumber dari sektor internal adalah pajak, sedangkan dari
sektor eksternal misalnya pinjaman luar negeri. Untuk memaksimalkan
penerimaan pajak tidak dapat hanya mengandalkan peran dari dirjen pajak
ataupun petugas pajak saja, tetapi juga dari peran aktif para wajib pajak itu
sendiri.

Pajak merupakan sumber utama pendapatan, khususnya di dalam
pelaksanaan pembangunan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2009, pasal 1 ayat 1 menyatakan, pajak adalah konstribusi wajib kepada
Negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang - Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negera bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak, kepatuhan wajib
pajak menjadi aspek yang sangat penting karena sistem perpajakan di Indonesia
menganut sistem self assessment. Sistem self assessment mengharuskan wajib
pajak untuk mendaftar, menghitung, membayar dan melaporkan sendiri berapa
jumlah pajak terutang yang menjadi kewajiban mereka. Namun, tingkat kepatuhan

wajib pajak di Indonesia masih tergolong rendah. Masih banyak wajib pajak yang



sengaja tidak melaksanakan kewajibannya dan tidak mengetahui tata cara untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan. Dapat di lihat dari data yang diperoleh dari
Direktorat Jenderal Pajak (2016), didapatkan informasi yang di jelaskan dengan

tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Wajib Pajak, jumlah WP wajib SPT, dan WP yang menyampaikan
SPT
Jumlah Jumlah WP nf:r?q!;g gign
Wajib Pajak | Wajib SPT VSP$

Wajib Pajak Badan 2.472.632 1.184.186 676.405
Wajib Pajak Orang Pribadi | 5539385 | 5054732 837.228
Non Karyawan
Wajib Pajak Orang Pribadi | ) 535 ggg | 14.920.292 9.431.934
Karyawan
Jumlah Wajib Pajak 30.044.103 18.159.840 10.945.567

Sumber : Direktorat Jenderal Pajak, 2016

Berdasarkan informasi dari tabel 1.1. wajib pajak yang terdaftar dalam
sistem administrasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencapai 30.044.103 WP,
yang terdiri atas 2.472.632 WP Badan, 5.239.385 WP Orang Pribadi (OP) Non
Karyawan, dan 22.332.086 WP Orang Pribadi (WP) Karyawan. Dari jumlah total
30.044.103 WP terdaftar yang tidak termasuk bendahara, joint-operation,
perusahaan cabang/lokasi, Wajib Pajak Orang Pribadi yang berpenghasilan di
bawah Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), WP Non-Efektif, dan sejenis
lainnya, sehingga wajib menyampaikan SPT Tahunan PPh hanya 18.159.840 WP
Wajib SPT. Jumlah WP Wajib SPT tersebut terdiri atas 1.184.816 WP Badan,
2.054.732 WPOP Non Karyawan, dan 14.920.292 WPOP Karyawan. Akan tetapi,
dari jumlah 18.159.840 WP Wajib SPT, baru 10.945.567 WP yang

menyampaikan SPT Tahunan atau 60,27% dari jumlah total WP Wajib SPT.




Jumlah WP yang menyampaikan SPT tersebut terdiri atas 676.405 WP Badan,
837.228 WPOP Non Karyawan, dan 9.431.934 WP OP Karyawan. Artinya,
tingkat atau rasio kepatuhan WP Badan baru mencapai 57,09%, WPOP Non-
Karyawan 40,75%, dan WP Karyawan 63,22%.

Upaya peningkatan penerimaan pajak dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) pada tahun 2008 dengan mengeluarkan program kebijakan pajak bagi
wajib pajak yang secara sukarela melakukan pembetulan atas pelaporan pajak
tahun-tahun yang lalu dan juga memberikan kelonggaran bagi masyarakat untuk
memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), yang dikenal dengan nama
kebijakan Sunset Policy (Pramushinta dan Siregar, 2011).

Kemudian pada tahun 2016, pemerintah mengeluarkan kebijakan pajak
bagi wajib pajak berupa pengampunan pajak atau tax amnesty. Tax Amnesty
merupakan program pengampunan yang diberikan oleh pemerintah kepada wajib
pajak meliputi penghapusan pajak yang seharusnya terutang, penghapusan sanksi
administrasi perpajakan, serta penghapusan sanksi pidana di bidang perpajakan
atas harta yang diperoleh pada tahun 2015 dan sebelumnya yang belum
dilaporkan dalam SPT, dengan cara melunasi seluruh tunggakan pajak yang
dimiliki dan membayar uang tebusan (Dirjen Pajak, 2016).

Program tax amnesty berbeda dengan sunset policy. Di dalam sunset
policy, yang dihapuskan adalah sanksi denda administrasi sedangkan pokok
pajaknya wajib dibayar penuh sesuai dengan tarif umum yang berlaku bagi wajib
pajak orang pribadi dan badan. Tidak terdapat ketentuan mengenai pembebasan

atas tuntutan pidana pajak dalam hal ini. Sedangkan dalam tax amnesty yang



umumnya diberikan adalah pengampunan atas pokok pajak yaitu berupa
keringanan dengan penerapan tarif yang jauh lebih rendah dari tarif pajak yang
berlaku umum atas hutang pajak atau pokok pajak yang kurang atau belum
dibayarkan. Selain itu, dalam tax amnesty terdapat pembebasan dari tuntutan
pidana pajak.

Penelitian tentang kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh Utami
(2011) yang menemukan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan sanksi pajak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Pertiwi (2014), menemukan bahwa sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak
memberikan pengaruh terhadap kepatuhan perpajakan. Maryati (2014),
menemukan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan motivasi dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Ngadiman dan Daniel Huslin (2015), menemukan sunset policy
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan tax amnesty dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Nugroho, Andini, dan Raharjo (2016),
menemukan kesadaran tidak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan,
sedangkan pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pemenuhan kewajiban
membayar pajak orang pribadi.

Dengan masih adanya hasil yang berbeda dari penelitian terdahulu, maka
peneliti melakukan penelitian kembali tentang kepatuhan wajib pajak. Penelitian

ini dilakukan dengan menggabungkan variabel - variabel dari berbagai penelitian



terdahulu. Melihat dari penelitian sebelumnya, saran dari Pertiwi (2014) untuk
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang sama dengan penelitian
sebelumnya dengan menambahkan satu variabel bebas untuk diteliti lebih lanjut.
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh
Kesadaran, Tax Amnesty dan Sanksi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pribadi Di Bidang Pendidikan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
2. Apakah tax amnesty berpengaruh terhadap kepatuhan wajip pajak orang
pribadi ?
3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
2. Untuk menguji pengaruh tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi



3. Untuk menguji adanya pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang
terkait antara lain:
1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada wajib pajak
tentang informasi perpajakan agar wajib pajak dapat lebih mengetahui
tentang perpajakan.
2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah atau meningkatkan pemahaman

bagi para pembaca agar lebih mengerti tentang perpajakan.

1.5. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan dalam lima bab yang
berurutan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB |1 LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori mengenai teori dan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu,

pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian.



BAB |1l METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang populasi dan sampel penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi variabel penelitian serta
pengukurannya, teknik pengujian dan pengujian hipotesis, metode analisis data,
model penelitian, dan hipotesa operasional.
BAB IV ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang uraian deskripsi objek penelitian, karakteristik
penelitian, uji validitas dan reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian

yang dilakukan serta memberikan saran untuk penelitian yang akan datang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1.Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1. Teori Atribusi (Atribution Theory)

Kepatuhan wajib pajak terkait dengan sikap wajib pajak dalam membuat
penilaian terhadap pajak itu sendiri. Persepsi seseorang untuk membuat penilaian
mengenai orang lain sangat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal
orang tersebut. Teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan maksud tersebut.

Pada dasarnya teori atribusi menyatakan bahwa ketika mengobservasi
perilaku seorang individu, Kita berupaya untuk menentukan apakah perilaku
tersebut disebabkan secara internal atau eksternal (Robbins dan Judge, 2008:177).
Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini berada
dibawah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan
secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, yang artinya individu
tersebut akan berperilaku karena situasi atau lingkungan.

Menurut Robbins dan Judge (2008), penentuan faktor internal dan
eksternal tergantung pada tiga faktor, yaitu :

1. Kekhususan (Ketersendirian)

Kekhususan yaitu seorang individu memperlihatkan perilaku-perilaku berbeda
dalam situasi-situasi yang berbeda. Apabila perilaku seseorang dianggap suatu
hal yang tidak biasa, maka individu lain yang bertindak sebagai pengamat

akan memberikan atribusi ekternal terhadap perilaku tersebut. Tetapi, apabila



tindakan itu dianggap suatu hal yang sudah biasa, maka akan dinilai sebagai
atribusi internal.

2.Konsensus

Konsesus yaitu apabila semua individu yang menghadapi situasi yang sama
merespons dalam situasi yang sama. Apabila konsensusnya tinggi, maka
termasuk atribusi ekternal. Sedangkan jika konsensusnya rendah, maka
termasuk atribusi internal.

3.Konsistensi (Ketaat-asasan)

Konsistensi yaitu apabila seorang individu menilai perilaku individu lainnya
dengan respon yang sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten perilaku
itu, semakin besar kecenderungan pengamat untuk menghubungkan hal
tersebut dengan sebab-sebab internal. Sedangkan jika tidak konsisten perilaku
itu, semakin kecil kecenderungan pengamat untuk menghubungkan hal
tersebut dengan sebab-sebab eksternal.

Didalam teori atribusi atau hubungan menurut Robbins dan Judge (2008)
terdapat kesalahan atau bias yang dapat mengubah arti dari atribusi atau
hubungan. Pertama, kesalahan hubungan yang fundamental atau mendasar
(fundamental attribution error) vyaitu kecenderungan untuk merendahkan
pengaruh faktor-faktor eksternal dan meninggikan pengaruh faktor-faktor internal
ketika membuat penilaian tentang perilaku orang lain. Kedua, bias pemikiran diri
sendiri (self-serving bias) vyaitu kecenderungan bagi para individu untuk
menghubungkan keberhasilan mereka sendiri dengan faktor-faktor internal, dan

menyalahkan faktor-faktor eksternal untuk kegagalannya.
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Teori atribusi berhubungan erat dengan kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan
wajib pajak dalam teori atribusi sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Dalam penelitian ini, faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak sedangkan faktor eksternal yang

mempengaruhi wajib pajak adalah tax amnesty dan sanksi pajak.

2.1.2. Teori Pembelajaran Sosial
Teori pembelajaran sosial menjelaskan bahwa seseorang dapat belajar
lewat pengamatan dan pengalaman langsung (Robbins dan Judge: 2008). Teori
pembelajaran ini relevan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya membayar pajak. Para wajib pajak dapat belajar dan
memahami dengan mengamati apa yang sedang terjadi pada orang lain atau
dengan pengalaman pribadi atau langsung.
2.1.3. Pengertian Pajak
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009, pasal 1 ayat
1 menyatakan, pajak adalah konstribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang - Undang dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negera bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Menurut Pudyatmoko (2009) Ada banyak pengertian yang diberikan oleh
para ahli atau pakar tentang definisi pajak. Berikut beberapa di antaranya :
1.Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH menyatakan bahwa pajak adalah iuran
rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat

dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang
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langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum.

2.Dr. Soeparman Soemahamidjaja menyatakan bahwa pajak adalah iuran
wajib, berupa uang atau barang, yang dipungut oleh penguasa berdasarkan
norma-norma hukum, guna menutup biaya produksi barang-barang dan jasa-
jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum.

3.Prof. PJA. Adriani menyatakan bahwa pajak adalah iuran kepada negara
(yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya
menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang
langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintahan.

4.Prof. Dr. Smeets, menyatakan bahwa pajak adalah prestasi kepada
pemerintah yang terutang melalui norma-norma umum, dan yang dapat
dipaksakan, tanpa adanya kontraprestasi yang dapat ditunjukkan dalam hal

yang individual.

Dari definisi yang telah dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri pajak, yaitu :
1.Pajak dipungut berdasarkan adanya undang-undang
2.Dalam pembayaran pajak tidak ada jasa timbal balik atau kontraprestasi
yang dapat ditunjukkan secara langsung
3.Pemungutannya dapat dilakukan baik oleh pemerintahan pusat maupun

pemeintah daerah sehingga ada istilah pajak pusat dan pajak daerah
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4.Hasil pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
pemerintah, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan, dan
apabila terdapat kelebihan maka sisanya digunakan untuk public investment
5.Selain mempunyai fungsi sebagai alat untuk memasukkan dana dari rakyat
ke dalam kas negara (fungsi budgeter), pajak juga mempunyai fungsi yang

lain, yakni fungsi mengatur.

2.1.4. Fungsi Pajak
Menurut Resmi (2014) Terdapat dua fungsi pajak yaitu fungsi budgetair
(sumber keuangan negara) dan fungsi regularend (pengatur), yaitu :

1. Fungsi budgetair

Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik rutin
maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah
berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Upaya
tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun intensifikasi
pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak,
seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),

dan lain-lain.

2.Fungsi regularend

Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan

ekonomi serta mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan.
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2.1.5. Jenis Pajak
1. Menurut golongan
- Pajak langsung, pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri oleh
Wajib Pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada rang lain.

Contohnya : Pajak Penghasilan

Pajak tidak langsung, pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau
dilimpahkan kepada orang lain. Contohnya : Pajak Pertambahan Nilai.

2.Menurut sifat

Pajak subjektif, yaitu pajak yang pengenaannya memperhatikan keadaan
pribadi Wajib Pajak atau berdasarkan pada subjeknya. Contohnya : Pajak
Penghasilan (PPh)

Pajak Obijektif, yaitu pajak yang pengenaannya memperhatikan objeknya

baik berupa benda, keadaan, perbuatan, atau peristiwa yang mengakibatkan
timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa memperhatikan keadaan
pribadi subjek pajak (wajib pajak) maupun tempat tinggal. Contohnya :
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(PPnBM), serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

3.Menurut Lembaga Pemungut

- Pajak Negara (Pajak Pusat), pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya.

Contohnya : PPh, PPN, dan PPnBM.
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- Pajak Daerah, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik daerah
tingkat 1 (pajak provinsi) maupun daerah tingkat 11 (pajak kabupaten/kota)
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah masing-masing.
Contohnya :

a. Pajak Propinsi, contoh : Pajak Kendaraan Bermotor dan Pajak Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor.
b. Pajak Kabupaten/Kota, contoh : Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak

Hiburan.

2.1.6. Kepatuhan Perpajakan

Kepatuhan wajib pajak merupakan tingkat untuk mengetahui sejauh mana
wajib pajak memahami undang-undang dan peraturan perpajakan yang berlaku
dalam kewajiban membayar pajak (Mutia, 2014). Kepatuhan wajib pajak
merupakan faktor utama yang mempengaruhi penerimaan pajak, dimana
kepatuhan wajib pajak dalam hal ini dinilai dengan ketaatan dalam mematuhi
kewajiban perpajakan dari segi formal dan material.

Kepatuhan wajib pajak sangat erat kaitannya dengan kesadaran wajib
pajak, sehingga selain memberikan sanksi yang tegas dan pelayananan yang baik,
Direktorat Jenderal Pajak juga mendorong wajib pajak untuk membayar dan
melaporkan kewajiban pajaknya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Keberhasilan penerimaan pajak adalah rasio tingkat kepatuhan pembayaran pajak
oleh wajib pajak. Semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak, semakin tinggi
pula tingkat keberhasilan penerimaan pajak, dan akan mengakibatkan semakin

tinggi keberhasilan perpajakan (Musyarofah dan Purnomo, 2008).
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Menurut Muliari dan setiawan (2009), indikator yang digunakan untuk
mengukur kepatuhan wajib pajak, yakni : wajib pajak mengisi formulir SPT
dengan benar, lengkap dan jelas, melakukan perhitungan dengan benar,
melakukan pembayaran tepat waktu, dan tidak pernah menerima surat teguran.
Ada dua macam kepatuhan, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material.
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi
kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang
perpajakan. Kepatuhan meterial adalah suatu keadaan di mana wajib pajak
memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa
undang-undang perpajakan. Kepatuhan material dapat juga meliputi kepatuhan
formal (Rustiyaningsih, 2011).

2.1.7. Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Mutia (2014), Kesadaran wajib pajak akan perpajakan adalah
rasa yang timbul dari dalam diri wajib pajak atas kewajibannya membayar pajak
dengan ikhlas tanpa adanya unsur paksaan. Kesadaran wajib pajak merupakan
sebuah itikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak
berdasarkan hati nuraninya yang tulus ikhlas (Susilawati dan Budiartha, 2013).
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan.

Kesadaran bernegara merupakan salah satu faktor penentu adanya
kesadaran perpajakan. Kesadaran bernegara merupakan sikap sadar mempunyai

negara dan sikap sadar terhadap fungsi negara (Musyarofah dan Purnomo, 2008).
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Rendahnya kesadaran wajib pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Ini dapat dihubungkan dengan teori pembelajaran sosial yang telah
dikemukakan oleh Paulov, teori ini menyatakan bahwa individu-individu dapat
belajar dan memahami dengan mengamati apa yang terjadi pada orang lain atau
juga bisa dengan mengalaminya secara langsung (Musyarofah dan Purnomo,
2008).

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib
pajak itu tergantung pada masing-masing individu, baik dari pengamatan dari
orang lain ataupun diri sendiri. Sehingga apabila kesadaran wajib pajak
meningkat, maka kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat.

2.1.8. Tax Amnesty atau Amnesti Pajak

Tax amnesty atau pengampunan pajak adalah program pengampunan yang
diberikan oleh pemerintah kepada wajib pajak meliputi penghapusan pajak yang
seharusnya terutang, penghapusan sanksi administrasi perpajakan, serta
penghapusan sanksi pidana dibidang perpajakan atas harta yang diperoleh pada
tahun 2015 dan sebelumnya yang belum dilaporkan dalam SPT, dengan cara
melunasi seluruh tunggakan pajak yang dimiliki dan membayar uang tebusan
(Dirjen Pajak, 2016). Amnesti pajak ini telah di atur dalam Undang - Undang
Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak.

Uang tebusan adalah uang yang dibayarkan ke kas negara untuk
mendapatkan Pengampunan Pajak. Pemerintah menetapkan tiga skala tarif
tebusan untuk tiga periode. Untuk dana repatriasi, tarif tebusan periode 1 Juli-30

September 2016 ditetapkan sebesar 2%, 1 Oktober-31 Desember 2016 sebesar
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3%, dan 1 Januari-31 Maret 2017 sebesar 5%. Sedangkan untuk dana yang

dideklarasi, tarif tebusan periode 1 Juli-30 September 2016 sebesar 4%, 1

Oktober-31 Desember 2016 sebesar 6%, dan 1 Januari-31 Maret 2017 sebesar

0%). Amnesti Pajak berlaku sejak disahkan hingga 31 Maret 2017, dan terbagi

kedalam 3 (tiga) periode, yaitu:

1. Periode I: Dari tanggal diundangkan s.d 30 September 2016
2. Periode IlI: Dari tanggal 1 Oktober 2016 s.d 31 Desember 2016

3. Periode IlI: Dari tanggal 1 Januari 2017 s.d 31 Maret 2017

Kebijakan amnesti pajak dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak orang

pribadi, wajib pajak badan, wajib pajak yang bergerak di bidang Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM), dan orang pribadi atau badan yang belum menjadi

wajib pajak. Wajib pajak dapat memanfaatkan amnesti pajak dengan persyaratan:

1.

2.

Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak;

Membayar Uang Tebusan;

Melunasi seluruh Tunggakan Pajak;

Melunasi pajak yang tidak atau kurang dibayar atau melunasi pajak yang
seharusnya tidak dikembalikan bagi Wajib Pajak yang sedang dilakukan
pemeriksaan bukti permulaan dan/atau penyidikan;

Menyampaikan SPT PPh Terakhir bagi Wajib Pajak yang telah memiliki
kewajiban menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan;
dan

Apabila wajib pajak ingin memanfaatkan atau mengikuti tax amnesty, maka

wajib pajak harus mencabut permohonan sebagai berikut:
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a. pengembalian kelebihan pembayaran pajak

b. pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi dalam Surat Ketetapan

Pajak dan/atau Surat Tagihan Pajak yang di dalamnya terdapa pokok pajak

yang teutang

C. pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar

d. keberatan

e. pembetulan atas surat ketetapan pajak dan surat keputusan

f. banding

g. gugatan; dan/atau

h. peninjauan kembali, dalam hal Wajib Pajak sedang mengajukan

permohonan dan belum diterbitkan surat keputusan atau putusan

Kebijakan tax amnesty sebenarnya pernah dilakukan di Indonesia pada

tahun 1984. Untuk mendorong penerimaan negara pemerintah mengusulkan
kebijakan tax amnesty. Berdasarkan informasi yang dikemukakan oleh Bambang
P.S Brodjonegoro selaku Menteri Keuangan Republik Indonesia pada pembukaan
acara Perancangan Program Pengampunan Pajak menyampaikan bahwa kondisi
ekonomi global yang belum sepenuhnya pulih saat ini berdampak pada
perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Salah satu strategi untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah melalui kebijakan fiskal
berupa program amnesti pajak. Kebijakan amnesti pajak merupakan kebijkaan
ekonomi yang bersifat mendasar, tidak hanya terkait penerimaan pajak saja namun

memiliki dimensi yang lebih luas
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Pengampunan Pajak merupakan terobosan kebijakan yang memiliki
manfaat dan tujuan untuk :
e Meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui Repatriasi Aset, yang
ditandai dengan peningkatan likuiditas domestik, perbaikan nilai tukar
rupiah, penurunan Suku Bunga, dan peningkatan investasi
o Perluasan basis data perpajakan yang lebih valid, komprehensif dan
terintegrasi
e Meningkatkan Penerimaan Pajak
Amnesti Pajak (Tax Amnesty) merupakan instrumen pemerintah yang tidak
semata-mata berfungsi sebagai sumber pendapatan negara (budgeter), namun ia
memiliki fungsi lebih untuk memindahkan harta (regulern) dari orang kaya
kepada orang miskin, memindahkan harta dari negara lain ke Indonesia
(repatriasi), menaman modal (investasi) baru yang akan menciptakan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi akan membuka
peluang usaha baru yang otomatis akan menyerap tenaga kerja. Meningkatnya
aktifitas kerja akan menaikkan daya beli masyarakat, sehingga permintaan
(demand) akan ikut meningkat. Peningkatan permintaan tentu akan memunculkan
subjek pajak dan objek pajak baru (ekstensifikasi) yang tentunya akan
meningkatkan penerimaan pajak dimasa yang akan datang.

Dilihat dari data yang ada, sampai dengan tanggal 19 Oktober 2016
amnesti pajak telah sukses dilakukan. Pencapaian penerimaan uang tebusan
Amnesti Pajak menurut dashboard amnesti pajak telah mencapai 93,7 triliun dari

target 165 triliun, itu berarti telah mencapai 57% keberhasilan. Sudah 415.053
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Wajib Pajak (WP) menyampaikan 420.977 Surat Pernyataan Harta (SPH), sudah
Rp143 triliun harta Luar Negeri yang di Repatriasi, sudah Rp982 triliun harta di
Luar Negeri yang di deklarasikan, sudah Rp2.725 triliun harta Dalam Negeri yang
di deklarasikan, sehingga pengungkapan harta seluruhnya bernilai Rp3.850.477
triliun. Dengan jumlah tebusan berdasarkan surat pernyataan harta (SPH) hingga
saat ini mencapai Rp93,7 triliun atau sekitar 0,9% dari Produk Domestik Bruto
(PDB), capaian tersebut melampaui negara-negara lain yang juga menerapkan
amnesti pajak seperti Cile yang menerapkan tax amnesty pada 2015 lalu,
penerimaan dari tebusannya 0,62 %, India dari tebusan amnesti pajak pada 1997
mencapai 0,58 %, Italia mencapai 0,2 %, Afrika Selatan 0,17 %, Australia 0,06 %,
Spanyol 0,12 %, dan Belgia 0,15 %. Dan tidak kalah pentingnya perana WP OP
Non UMKM telah menyetorkan Rp. 80,1 triliun harta mereka. Dalam amnesti

pajak ada sanksi administrasi bagi wajib pajak, yakni :

e Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban holding period maka atas
Harta bersih tambahan diperlakukan sebagai penghasilan pada Tahun
Pajak 2016 dan dikenai pajak dan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan;

e Wajib Pajak yang telah mengikuti program amnesti pajak namun
ditemukan adanya data mengenai harta bersih yang kurang diungkapkan
maka atas harta dimaksud diperlakukan sebagai penghasilan pada saat
ditemukan dan dikenai pajak sesuai dengan UU PPh dan ditambah dengan
sanksi administrasi kenaikan sebesar 200% (dua ratus persen) dari PPh

yang tidak atau kurang dibayar.
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e Wajib Pajak yang tidak mengikuti program amnesti pajak namun
ditemukan adanya data mengenai harta bersih yang tidak dilaporkan maka
atas harta dimaksud diperlakukan sebagai penghasilan pada saat
ditemukan dan dikenai pajak serta sanksi administrasi sesuai dengan

peraturan perpajakan yang berlaku.

2.1.9. Sanksi Pajak

Menurut Mardiasmo (2011:47) Sanksi perpajakan merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan)
akan dituruti/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.
Pengenaan sanksi pajak kepada wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya
kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak itu sendiri (Mutia, 2008).

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum
Dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa ada dua macam sanksi, yaitu : sanksi
administrasi dan sanksi pidana.

e Sanksi Administrasi
Sanksi administrasi merupakan sanksi yang dikenakan dengan melakukan
pembayaran kerugian finansial pada negara, karena pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang — undangan tidak sebagaimana mestinya. Sanksi
administrasi dapat berupa denda adminitrasi, bunga, dan kenaikan.

e Sanksi Pidana
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Sanksi pidana merupakan sanksi berupa siksaan atau penderitaan baik fisik,
psikologis, maupun finansial yang merupakan benteng hukum terakhir agar
norma-norma perpajakan dipatuhi. Sanksi pidana dapat berupa denda

pidana, pidanan kurungan, dan pidana penjara.

2.2. Penelitian Terdahulu

Utami (2011), mengemukakan pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Palembang Seberang Ulu. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak. Sedangkan variabel
dependen yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data di peroleh melalui
kusioner yang disebarkan ke responden. Objek dalam penelitian ini adalah wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Palembang
Seberang Ulu. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Sedangkan sanksi pajak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan
membuktikan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Pertiwi (2014), mengemukakan pengaruh sanksi pajak dan kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan perpajakan. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak. Sedangkan variabel

dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan perpajakan. Data yang digunakan
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dalam penlitian ini adalah data primer. Data di peroleh melalui kusioner yang
disebarkan ke responden. Objek dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Bandung Karess. Hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak
memberikan pengaruh terhadap kepatuhan perpajakan.

Maryati (2014), mengemukakan pengaruh sanksi pajak, motivasi dan
tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada wilayah Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Bintan. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini sanksi pajak, motivasi dan tingkat pendidikan. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data di peroleh melalui
kuisioner yang disebarkan ke responden. Objek dalam penelitian ini adalah wajib
pajak orang pribadi yang efektif di KPP Bintan. Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak, sedangkan motivasi dan tingkat pendidikan berpengaruh
secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. Dan kesemua variabel berpengaruh
secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ngadiman dan Daniel Huslin (2015), mengemukakan Pengaruh Sunset
Policy, Tax Amnesty dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini sunset policy, tax amnesty, dan
sanksi pajak. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan
wajib pajak. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data

ini diperoleh melalui kuisioner yang telah di isi oleh para wajib pajak yang
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menjadi responden terpiih dalam penelitian ini. Objek dalam penelitian ini adalah
wajib pajak orang pribadi yang ada di kota Jakarta dan terdaftar di KPP Pratama
Jakarta Kembangan, JI. Arjuna Utara No. 87, Kedoya Selatan, Kebun Jeruk,
Jakarta Barat, DKI Jakarta. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
sunset policy berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, sedangkan tax amnesty dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Nugroho, Andini, dan Raharjo (2016), mengemukakan pengaruh
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak penghasilan pada KPP Semarang
Candi. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini kesadaran wajib
pajak dan pengetahuan wajib pajak. Sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak penghasilan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data ini di peroleh
melalui kuisioner yang disebarkan ke responden. Objek dalam penelitian ini
adalah wajib pajak orang pribadi di KPP Semarang Candi. Hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kesadaran tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan perpajakan, sedangkan pengetahuan perpajakan berpengaruh secara
parsial terhadap pemenuhan kewajiban membayar pajak orang pribadi. Kesadaran
dan pengetahuan perpajakan secara simultan berpengaruh terhadap pemenuhan
kewajiban membayar pajak orang pribadi.

2.3. Perumusan Hipotesis.
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Kesadaran wajib pajak merupakan niat baik dari seseorang untuk
memenuhi kewajibannya dalam hal perpajakannya. Kesadaran wajib pajak sangat
di perlukan untuk dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sejalan dengan
teori pembelajaran sosial yang menjelaskan bahwa seseorang dapat belajar lewat
pengamatan dan pengalaman langsung. Teori pembelajaran sosial ini juga relvan
untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajibanya membayar
pajak. Pertiwi (2014) menemukan kesadaran wajib pajak memberikan pengaruh
terhadap kepatuhan perpajakan. Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak
inilah yang akan menjadi salah satu sumber yang digunakan untuk pembiayaan
pembangunan Negara. Jika kesadaran wajib pajak meningkat, maka kepatuhan
wajib pajak akan meningkat.

H1 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh poritif terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi

Tax amnesty atau amnesti pajak merupakan kebijakan yang dapat
digunakan untuk mendorong atau meningkatkan penerimaan Negara dan
pertumbuhan perekonomian serta kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam
pelaksanaan kewajiban perpajakan. Sejalan dengan teori atribusi yang
berhubungan erat dengan kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dalam
teori atribusi sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dengan teori
atribusi ini tax amnesty merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Kebijakan tax amnesty ini dilakukan agar para wajib pajak
yang sebelumnya tidak patuh bisa menjadi patuh dengan mengikuti tax amnesty.

Ngadiman dan Daniel Huslin (2015) tax amnesty berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga tax amnesty diharapkan
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
H2 : Tax Amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

Wajib pajak harus memahami sanksi-sanksi perpajakan sehingga dapat
mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang dilakukan dan ataupun tidak
dilakukan. Sejalan dengan teori atribusi yang berhubungan erat dengan kepatuhan
wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dalam teori atribusi sangat dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Dengan teori atribusi ini sanksi pajak merupakan
faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Utami (2011)
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sehingga pengenaan sanksi pajak dilakukan
agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya.

H3 : Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan pengembangan

hipotesis di atas, maka dapat dirumusan kerangka pemikiran sebagai berikut:



Gambar 2.1.
Kerangka Pemikiran Teoritis

Kesadaran (H1)

Tax Amnesty (H2) Kepa.ltuhan. Wajib
Pajak Pribadi
Sanksi (H3)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi bidang
pendidikan di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Pursposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau
kriteria tertentu. Kriteria wajib pajak yang diambil sebagai sampel adalah wajib
pajak orang pribadi yang mempunyai nomor pokok wajib pajak (NPWP) bekerja
sebagai pengajar di MI/MTs/MA di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer yang
diperoleh langsung dari wajib pajak pribadi yang bekerja sebagai pengajar di
MI/MTs/MA di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat, sejumlah 102 responden.
Data ini berupa kuesioner yang di isi oleh para wajib pajak yang menjadi
responden terpilih dalam penelitian ini.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan metode survei
menggunakan kuesioner. Sejumlah pertanyaan diajukan kepada responden dan
kemudian responden diminta untuk menjawab semua pertanyaan yang telah

diajukan sesuai dengan pendapat mereka masing-masing.
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Untuk mengukur pendapat para responden digunakan skala likert. Skala
likert menggunakan empat angka penilaian yaitu mulai dari angka 4 untuk
pendapat sangat setuju (SS), angka 3 untuk pendapat setuju (S), angka 2 untuk
pendapat tidak setuju (TS) dan angka 1 untuk pendapat sangat tidak setuju (STS).
3.4. Definisi Variabel dan Pengukuran Variabel

3.4.1. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Kepatuhan wajib pajak merupakan tingkat untuk mengetahui sejauh
mana wajib pajak memahami undang-undang dan peraturan perpajakan yang
berlaku dalam kewajiban membayar pajak (Mutia, 2014). Kepatuhan wajib pajak
merupakan faktor utama yang mempengaruhi penerimaan pajak, dimana
kepatuhan wajib pajak dalam hal ini dinilai dengan ketaatan dalam mematuhi
kewajiban perpajakan dari segi formal dan material. Kepatuhan wajib pajak
diukur dengan kuisioner yang berisi 6 pertanyaan sebagaimana digunakan oleh
Febtasari Liza Herdifianti (2013) dan Sri Putri Tita Mutia (2014).

3.4.2. Variabel Independen

3.4.2.1. Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan sebuah itikad baik seseorang untuk
memenuhi kewajiban membayar pajak berdasarkan hati nuraninya yang tulus
ikhlas (Susilawati dan Budiartha, 2013). Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib
pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Kesadaran wajib pajak diukur dengan
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kuisioner yang berisi 6 pertanyaan sebagaimana digunakan oleh Febtasari Liza
Herdifianti (2013) dan Sri Putri Tita Mutia (2014).

3.4.2.2. Tax Amnesty atau Amnesti Pajak

Amnesti pajak adalah program pengampunan yang diberikan oleh
pemerintah kepada wajib pajak meliputi penghapusan pajak yang seharusnya
terutang, penghapusan sanksi administrasi perpajakan, serta penghapusan sanksi
pidana di bidang perpajakan atas harta yang diperoleh pada tahun 2015 dan
sebelumnya yang belum dilaporkan dalam SPT dengan cara melunasi seluruh
tunggakan pajak yang dimiliki dan membayar uang tebusan (Dirjen Pajak, 2016).
Tax amnesty diukur dengam kuisioner yang berisi 4 pertanyaan sebagaimana
digunakan oleh Fadli (2016).

3.4.2.3. Sanksi Pajak

Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2011: 47). Sanksi pajak diukur
dengan kuesioner yang berisi 6 pertanyaan sebagaimana digunakan oleh Febtasari
Liza Herdifianti (2013), Sri Putri Tita Mutia (2014), Anna Pertiwi (2014).

3.5. Formulasi Hipotesis

Hol1< 0 kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi

Ha1> 0 kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi
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Ho2 < 0 tax amnesty tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi

Ha2 > 0 tax amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

Ho3< 0 sanksi pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi

Ha3> 0 sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

3.6. Metode Analisis Data

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel utama
penelitian yang tediri dari kesadaran, tax amnesty, sanksi dan kepatuhan wajib
pajak pribadi. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata, nilai maksimal, nilai
minimal, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian.

3.6.2. Deskripsi Responden

Analisis deskripsi responden mengemukakan data-data responden seperti
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, penghasilan/bulan, dan
tingkat pendidikan akhir.

3.6.3. Uji Kualitas Data

Penelitian ini mengukur variabel dengan menggunakan instrumen
kuesioner yang harus dilakukan pengujian kualitas atau kelayakan terhadap data

yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
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digunakan valid dan reliabel karena kebenaran data yang diolah sangat
menentukan kualitas hasil penelitian.

3.6.3.1. Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur valid atau akurat tidaknya
suatu kuesioner penelitian. Suatu instrumen atau kuesioner penelitian dikatakan
valid jika instrumen atau kuesioner tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur (Indriantoro dan Supomo 2002 : 181). Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Teknik korelasinya menggunakan Person
Correlation. Item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai rniwng > rapel
(Mutia, 2014).
3.6.3.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2011:47).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang
sama pula. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan coefficient
cronbach alpha dengan batas toleransi 0,6 untuk data yang dapat di anggap
reliabel.

3.6.4. Uji Asumsi Klasik
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3.6.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi
secara normal atau tidak (Ghozali, 2011:160). Uji normalitas data digunakan
dengan metode Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S), dengan melihat nilai
signifikan yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal, sedangkan
jika nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka data terdistribusi normal.

3.6.4.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamat ke pengamat lain. Jika
varians dari satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. ~ Sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Jika pada grafik scatterplot
terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tersebar di atas maupun dibawah
angka 0 sumbu Y maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dan jika terlihat titik-titik yang
tidak menyebar dan membentuk pola maka dapat disimpulkan terdapat gejala
hetersokedatisitas dalam model regresi.

3.6.4.3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model

regresi dapat dilihat dari :
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1. Nilai tolerance atau lawannya

2. Variance Inflation Factor (VIF)

Nilai tolarence yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
tolerance > 0,10 atau < 1 dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011:105).

3.6.5. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara liniear antara dua
atau lebih variabel independen (X1,X2,X3,........... Xpnydengan variabel dependen (YY)
(Nugroho, Andini dan Raharjo 2016). Dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel independen dengan variabel dependen dilakukan analisis data
dengan menerapkan model statistik regresi liniear berganda. Model statistik
regresi liniear berganda adalah model yang digunakan untuk memperoleh suatu
persamaan yang menunjukkan pengaruh variabel independen dengan variabel
dependen. Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis
dinyatakan dalam bentuk :

Y=0a+blXI+b2X2+b3X3 +e

Y = Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi

a = Konstan

b1,b2,b3 = Koefisien yang menunjukan kesadaran perpajakan dan sanksi

pajak
X1 = Kesadaran
X2 = Tax Amnesty

X3 = Sanksi
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e = Random error

3.6.6. Uji Determinasi (R?)

Uji R? merupakan uji yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen (Nugroho, Andini, dan
Raharjo 2016). Nilai R*> mempunyai range antara 0 sampai dengan 1 (0<R%>1).
Semakin besar nilai R maka semakin bagus model regresi yang digunakan. Hal
ini berarti bahwa keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama mampu
menerangkan variabel terikat. Sedangkan semakin kecil nilai R berarti
kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas.

3.6.7. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Uji parsial (Uji t). Uji T pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa
besar pengaruh variabel independen secara parsial/individual berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Musyarofah dan Purnomo, 2008). Dimana
kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah sebesar 95% atau taraf nyata

signifikansi 5% (a = 0,05).

b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi
p-value :

1. Jika tingkat signifikansi (p-value) > 0,05, maka Hy diterima dan H,

ditolak berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.



36

2. Jika tingkat signifikansi (p-value) < 0,05, maka Hy ditolak dan H,
diterima berarti variabel independen secara individual berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.

3. Koefisien regresi memiliki arah sesuai yang dihipotesiskan.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Sampel Penelitian

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi bidang pendidikan di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari hasil
jawaban responden melalui kuesioner. Sejumlah 102 kuesioner yang disebarkan
kepada responden yang kembali sebanyak 102 kuesioner. Kuesioner yang
terjawab dengan lengkap dan layak dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 100
kuesioner. Sedangkan 2 dari kuesioner yang tersisa tidak dapat dianalisis karena
pertanyaan serta identitas tidak diisi dengan lengkap.

Hasil dari jawaban-jawaban responden ini akan menjadi informasi dalam
menjawab permasalahan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Sesuai
dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan, serta
kepentingan pengujian hipotesis maka teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis regresi berganda.

Hasil penyebaran kuesioner dalam penelitian ini sebagaimana tampak pada
tabel berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner disebar 102 102%
Kuesioner yang tidak lengkap 2 2%
Kuesioner yang bisa dianalisis 100 100%

Sumber : Hasil olah data primer, 2017
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4.2. Karakteristik Responden

Untuk mengetahui karakteristik responden dalam penelitian maka peneliti
akan menjelaskan gambaran responden, apakah dengan identitas yang berbeda-
beda mempunyai penilaian yang sama atau tidak.

4.2.1. Gender

Berdasarkan gender responden dapat dikelompokkan laki-laki dan

perempuan seperti tabel berikut:

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 35 35%
Perempuan 65 65%

Total 100 100%

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini adalah mayoritas perempuan yang berjumlah 65 responden
atau memiliki persentase 65%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 35
responden dengan persentase 35%.
4.2.2.Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan usia responden dapat dikelompokkan yaitu usia kisaran <30
tahun, 30 — 45 tahun, 45 — 50 tahun, dan > 50 tahun seperti tabel berikut:

Tabel 4.3 Usia Responden

Usia Frekuensi | Persentasi
< 30 Tahun 30 30%
30-45 Tahun 43 43%
45-50 Tahun 18 18%
>50 Tahun 9 9%

Total 100 100%

Sumber : Hasil olah data primer, 2017
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Berdasarkan 100 responden yang terlibat dalam penelitian ini, pada tabel
4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
mayoritas berusia <30 tahun yang berjumlah 30 responden atau memiliki
persentase 30%, sedangkan responden berusia 30-45 tahun berjumlah 43
responden dengan persentase 43%, responden berusia 45-50 tahun berjumlah 18
dengan persentase 18%, responden berusia >50 tahun berjumlah 9 dengan
persentase 9%.
4.2.3.Responden Berdasarkan Penghasilan

Berdasarkan penghasilan responden dapat dikelompokkan yaitu
pendapatan < Rp 4.500.000, pendapatan berkisar Rp 4.500.000-Rp 7.500.000,
pendapatan  berkisar

Rp 7.500.000-Rp 10.500.000 dan pendapatan >

Rp.10.000.000 seperti tabel berikut:

Tabel 4.4 Penghasilan Responden

Usia Frekuensi | Persentasi
<Rp4.500.000 74 74%
Rp 4.500.000-Rp 7.500.000 25 25%
Rp 7.500.000-Rp 10.500.000 1 1%
>Rp.10.000.000 0 0%

Total 100 100%

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Berdasarkan 100 responden yang terlibat dalam penelitian ini, pada tabel
4.4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yang memiliki
pendapatan < Rp 4.500.000 dengan jumlah responden 74 orang dengan persentase
74%, yang memiliki pendapatan berkisar Rp 4.500.000 - Rp 7.500.000 berjumlah
25 orang dengan persentase 25% dan yang memiliki pendapatan berkisar Rp

7.500.000-Rp 10.500.000 berjumlah 1 orang dengan persentase 1% dan yang

memiliki pendapatan > Rp.10.000.000 berjumlah 0 dengan presentase 0%.
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4.2.4.Responden Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan pendidikan responden dapat dikelompokkan yaitu pendidikan

jenjang seperti tabel berikut:

Tabel 4.5 Pendidikan Responden

Usia Frekuensi | Persentasi
SMA 1 1%
Diploma 8 8%
Sarjana 87 87%
Pasca sarjana 4 4%

Total 100 100%

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Berdasarkan 100 responden yang terlibat dalam penelitian ini, pada tabel
4.5 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini adalah mayoritas
memiliki pendidikan  sarjana dengan jumlah responden 87 orang dengan
persentase 87%, diikuti dengan pendidikan diploma sebanyak 8 orang dengan
persentase 8%, dan pendidikan pasca sarjana sebanyak 4 orang dengan persentase
4%, dan untuk jenjang SMA sebanyak 1 orang dengan persentase 1%.
4.3. Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Analisis ini menggunakan nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean)
dan standar deviasi atas jawaban responden dari tiap-tiap variabel. Hasil analisis

deskriptif variabel penelitian adalah sebagai berikut :



41

Tabel 4.6
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepatuhan 100 2,7 4,0 3,333 ,3576
Kesadaran 100 2,7 4,0 3,373 ,3375
Amnesty 100 2,0 4,0 2,941 ,3284
Sanksi 100 2,3 4,0 3,042 ,3254
Valid N (listwise) 100

Sumber: Hasil olah data primer, 2017.

Berdasarkan tabel 4.6 diketehui bahwa variabel kepatuhan dengan jumlah
sample 100 diperoleh nilai minimum 2,7 dan nilai maksimum 4,0 dengan nilai
rata-rata 3,33 dan nilai standar deviasi 0,35. Sedangkan untuk variabel kesadaran
diperoleh nilai minimum adalah 2,7 dan nilai maksimum 4,0 dengan nilai rata-rata
3,37 dan standar deviasi 0,33. Variabel tax amnesty diperoleh nilai minimum 2,0
dan nilai maksimum 4,0 dengan nilai rata-rata 2,94 dan standar deviasinya 0,32.
Variabel sanksi diperoleh nilai minimum 2,3 dan nilai maksimum 4,0 sedangkan
nilai rata-ratanya 3,04 dan nilai standar deviasinya 0,32.

4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas

4.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan berdasarkan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan
seluruh skor item pertanyaan). Teknik korelasinya memakai Pearson Correlation,

dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 20. ltem
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pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai rmiwng™ rtanel. Hasil uji validitas
dengan metode Pearson Correlation dapat dilihat Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas

Variabel Butir Phitung Ftabel Keterangan

Item 1 0.704 0.312 Valid

Item 2 0.624 0.312 Valid

Item 3 0.585 0.312 Valid

Kepggyhen ltem4 | 0385 | 0312 | Valid
Iltem 5 0.652 0.312 Valid
Item 6 0.410 0.312 Valid
Iltem 1 0.712 0.312 Valid
Item 2 0.681 0.312 Valid
Item 3 0.743 0.312 Valid
Kesadaran

Item 4 0.390 0.312 Valid

Item 5 0.507 0.312 Valid

Item 6 0.838 0.312 Valid

Item 1 0.376 0.312 Valid

Item 2 0.440 0.312 Valid

Tax Amnesty ltem3 | 0326 | 0.312 Valid

ltem 4 0.726 0.312 Valid

Item 1 0.364 0.312 Valid
Sanksi ltem2 | 0716 | 0.312 Valid
Item 3 0.346 0.312 Valid
ltem4 | 0618 | 0.312 Valid
ltem5 | 0538 | 0.312 Valid
ltem6 | 0372 | 0.312 Valid

Sumber: Hasil olah data primer, 2017.

Seperti telah dikemukakan pada tabel 4.7 diperoleh nilai rhiwng dari semua
item pada validitas > rype, Maka butir-butir instrumen penelitian tersebut
dinyatakan valid. Sehingga semua butir instrumen pertanyaan yang berhubungan
dengan kesadaran, tax amnesty, sanksi dan kepatuhan wajib pajak dinyatakan
valid sehingga pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner penelitian

dapat digunakan dalam penelitian.
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4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas berarti jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
semakin reliabel jawaban yang diperoleh dari responden. Pengujian reliabilitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung besarnya nilai Cronbach’s

Alpha instrumen dari masing-masing variabel yang diuji. Apabila nilai Cronbach’
s Coefficient Alpha lebih besar dari 0,60, maka jawaban dari para responden pada
kuesioner sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbachs
Coefficient Alpha lebih kecil 0,60, maka jawaban dari para responden pada
kuesioner sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan tidak reliable. Hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel AlphaCronbach | Keterangan
Kepatuhan 0.716 Reliabel
Kesadaran 0.760 Reliabel
Tax Amnesty 0.625 Reliabel
Sanksi 0.687 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2017

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diperoleh nilai nilai AlphaCronbach dari
semua variabel penelitian yaitu Kesadaran, Tax Amnesty, Sanksi dan Kepatuhan
Wajib Pajak Pribadi menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan demikian
jawaban-jawaban responden dari variabel-variabel penelitian tersebut reliabel,
sehingga kuesioner dari variabel-variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan

untuk penelitian selanjutnya.
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4.5. Deskriptif Hasil Jawaban Responden

Deskripsi jawaban responden digunakan untuk mengetahui tanggapan
yang diberikan oleh responden terhadap variabel Kesadaran, Tax Amnesty, Sanksi
dan Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi. Berdasarkan data yang dikumpulkan,
jawaban dari responden telah direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui
deskriptif terhadap masing-masing variabel. Penilaian responden ini didasarkan
pada kriteria sebagai berikut:
Skor penilaian terendah adalah : 1

Skor penilaian tertinggi adalah : 4

Interval = 47:1 =0.75

Sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-masing variabel adalah
sebagai berikut :

1,00 - 1,75 = Sangat Tidak Setuju

1,76 — 2,50 = Tidak Setuju

2,51 — 3,25 = Setuju

3,26 — 4,00 = Sangat Setuju

4.5.1. Analisis Penilaian Responden

Berikut adalah hasil analisis penilaian responden terhadap variabel
Kesadaran, Tax Amnesty, Sanksi dan Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi.
4.5.1.1.Analisis Penilaian Responden Terhadap Variabel Kepatuhan Wajib
Pajak

Hasil penilaian responden terhadap variabel kepatuhan wajib pajak dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :



45

Tabel 4.9
Penilaian Responden Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Indikator N Mean Kriteria
Saya harus mengisi formulir
pajak dengan lengkap dan | 100 3,64 Sangat Setuju
jelas.
Saya menghitung pajak yang
terutang dengan jumlah yang | 100 3,45 Sangat Setuju
benar.
Sa_ya sadar harus membayar 100 3,57 Sangat Setuju
pajak tepat pada waktunya.
Saya menyampaikan  surat
pemberitahuan  (SPT) tepat | 100 3,42 Sangat Setuju
waktu dan sesuai peraturan.
Saya merasa bahwa uang pajak
yang telah di bayarkan telah | 100 2,72 Setuju
digunakan dengan baik.
Saya menyediakan data-data
yang lengkap ketika | 100 3,20 Setuju
pemeriksaan pajak dilakukan.
Rata-rata Penilaian Responden | 100 3,33 Sangat Setuju

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dipaparkan bahwa dari 100 responden,

rata — rata memberikan penilaian sebesar 3,33 dan nilai tersebut kategori sangat

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju dengan kepatuhan

wajib pajak pribadi di bidang pendidikan. Penilaian tertinggi responden pada

kepatuhan wajib pajak adalah pada indikator Saya harus mengisi formulir pajak

dengan lengkap dan jelas sebesar 3,64 dan penilaian terendah adalah pada

indikator Saya merasa bahwa uang pajak yang telah di bayarkan telah digunakan

dengan baik sebesar 2,72.
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4.5.1.2. Analisis Penilaian Responden Terhadap Variabel Kesadaran

Perpajakan

Hasil penilaian responden terhadap variabel kesadaran perpajakan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.10

Penilaian Responden Terhadap Kesadaran Perpajakan

Indikator

N

Mean

Kriteria

Saya mengetahui bahwa pajak
adalah iuran rakyat untuk dana
pengeluaran umum,
pelaksanaan fungsi dan tugas
pemerintah.

100

3,36

Sangat Setuju

Saya mengetahui bahwa pajak
merupakan sumber penerimaan
negara yang terbesar

100

3,51

Sangat Setuju

Saya sadar penundaan
pembayaran pajak dan
pengurangan  beban  pajak
sangat merugikan negara.

100

3,35

Sangat Setuju

Saya menyadari manfaat pajak
yang saya bayarkan akan
dirasakan oleh seluruh
masyarakat.

100

3,19

Setuju

Saya memahami bahwa
kewajiban perpajakan harus
dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

100

3,36

Sangat Setuju

Saya sadar membayar pajak
merupakan kewajiban saya
sebagai warga negara.

100

3,45

Setuju

Rata-rata Penilaian Responden

100

3,37

Sangat Setuju

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dipaparkan bahwa dari 100

responden, rata — rata memberikan penilaian sebesar 3,37 dan nilai tersebut

kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju

dengan kesadaran perpajakan. Penilaian tertinggi responden pada kesadaran
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perpajakan adalah pada indikator Saya mengetahui bahwa pajak merupakan
sumber penerimaan negara yang terbesar sebesar 3,51 dan penilaian terendah
adalah pada indikator Saya menyadari manfaat pajak yang saya bayarkan akan
dirasakan oleh seluruh masyarakat sebesar 3,19.
4.5.1.3.Analisis Penilaian Responden Terhadap Variabel Kebijakan Tax
Amnesty

Hasil penilaian responden terhadap variabel Kebijakan Tax Amnesty dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.11
Penilaian Responden Terhadap Kebijakan Tax Amnesty
Indikator N Mean Kriteria
Saya merasa tax amnesty
adalah kebijakan yang | 100 3.12 Setuju
menguntungkan langsung
secara finansial.
Saya merasa tax amnesty
membuat saya ingin .
meningkatkan kepatuhan pajak ' 3,09 Setuju
di masa depan.
Saya merasa tax amnesty akan
meningkatkan keperca_yaan 100 3,09 Setuju
saya terhadap  pemerintah
dalam bidang perpajakan.
Saya merasa tax amnesty
diterapkan untuk |4 g 245 Tidak Setuju
menguntungkan kalangan
tertentu saja.
Rata-rata Penilaian Responden | 100 2,94 Setuju

Sumber : Hasil olah data primer, 2017
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dipaparkan bahwa dari 100
responden, rata — rata memberikan penilaian sebesar 2,94 dan nilai tersebut

kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan Kebijakan

Tax Amnesty. Penilaian tertinggi responden pada Kebijakan Tax Amnesty adalah
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Saya merasa tax amnesty adalah kebijakan yang menguntungkan langsung secara
finansial sebesar 3,12 dan penilaian terendah adalah pada indikator Saya merasa
tax amnesty diterapkan untuk menguntungkan kalangan tertentu saja.sebesar 2,45.
4.5.1.4.Analisis Penilaian Responden Terhadap Variabel Sanksi Pajak

Hasil penilaian responden terhadap variabel sanksi pajak dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.12
Penilaian Responden Terhadap Sanksi Pajak

Indikator N Mean Kriteria
Saya merasa adanya sanksi
pajak tidak memberatkan wajib | 100 2,95 Setuju
pajak.
Saya menganggap sanksi yang
diberikan  sesuai dengan | 100 3,03 Setuju
pelanggaran yang dilakukan.
Saya sadar bila tidak mengisi
SPT sesuai dengan kenyataaq 100 3.12 Setuju
maka akan terkena sanksi
pajak.
Saya mengetahui sanksi apa
saja yang akan di berikan 100 2.70 Setuju
untuk yang melakukan
pelanggaran perpajakan.
Saya merasa sanksi yang akan
diberikan kepada wajib pajak | 100 3,29 Sangat Setuju
harus jelas dan tegas
Saya mengetahui bahwa sanksi
perpajakan tidak mengenal | 100 3,17 Setuju
kompromi / tidak ada negosiasi
Rata-rata Penilaian Responden | 100 3,04 Setuju

Sumber : Hasil olah data primer, 2017
Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat dipaparkan bahwa dari 100
responden, rata — rata memberikan penilaian sebesar 3,04 dan nilai tersebut

kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan sanksi

pajak. Penilaian tertinggi responden pada Saya merasa sanksi yang akan diberikan
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kepada wajib pajak harus jelas dan tegas sebesar 3,29 dan penilaian terendah
adalah pada indikator Saya mengetahui sanksi apa saja yang akan di berikan untuk
yang melakukan pelanggaran perpajakan sebesar 2,70.
4.6.Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk menguji model regresi sehingga
diperoleh model regresi dari metode kuadrat terkecil yang menghasilkan estimator
linier tidak bias. Model regresi yang diperoleh berdistribusi normal dan terbebas
dari gejala multikolieneritas, dan heteroskedastisitas.
4.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Dalam penelitian ini digunakan cara analisis plot grafik histogram dan uiji
kolmogorov-smirnov (uji K-S). Hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-

smirnov dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Uji Normalitas
Kepatuhan
N 100
ab Mean 3,3330
Normal Parameters™
Std. Deviation ,35762
Absolute ,118
Most Extreme
Positive , 107
Differences
Negative -,118
Kolmogorov-Smirnov Z 1,176
Asymp. Sig. (2-tailed) ,126

Sumber : Hasil olah data primer, 2017.
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,126. Dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikan
o = 5% atau (0,126>0,05), maka Hy diterima; yang berarti residu data terdistribusi
secara normal. Dengan demikian uji normalitas ini menunjukkan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi.
4.6.2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian adanya
multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan besarnya tolerance value dan
besarnya VIF (Ghozali, 2005). Jika nilai tolerance value > 0,10 atau < 1 dan VIF
< 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas ditunjukkan
pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14

Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) , 758 327 2,314 ,023
kesadaran ,463 ,099 437 4,696 ,000 723 1,384
1 amnesti ,056 ,060 077 ,929 355 ,901 1,110
Sanksi ,280 ,100 ,255 2,805 ,006 , 761 1,314

Sumber: Hasil olah data primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance
Inflation Factor) adalah < 10. Dengan nilai VIF dari kesadaran perpajakan sebesar
1,384; nilai VIF dari tax amnesty sebesar 1,110 dan nilai VIF dari sanksi pajak
sebesar 1,314. Sedangkan untuk nilai Tolerance > 0,10 atau < 1 dengan nilai

Tolerance dari kesadaran perpajakan sebesar 0,723; nilai Tolerance dari tax
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amnesty sebesar 0,901 dan nilai Tolerance dari sanksi pajak sebesar 0,761. Jadi
berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas, sehingga
pengujian selanjutnya dapat dilanjutkan karena telah memenuhi syarat pengujian
asumsi klasik yaitu tidak terjadi multikolinearitas.
4.6.3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul ketika varian dari distribusi probabilitas
gangguan tidak konstan untuk seluruh pengamatan atas variabel penelitian.
Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
memakai diagram scatterplot.

Tabel 4.15
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: kepatuhan
3
L0 Q
3
s
(o)
3 7 °
(o]
_'é' ® =] (2]
=
o ° R, o o
o | o © o]
- ! %
s %
— (o]
-E o 4 ° [s]
] —_ o © % o
L % g © % ©
]
ol o Qb o % o
£ [} o o o
ﬁ o % o %, & o ©
1
[ [#]
;Jﬁ 3] %0 o [o)
o e o
-2
T T T T T T T
3 2 1 0 1 2 3

Regression Studentized Residual

Sumber: Hasil olah data primer, 2017



52

Melalui grafik scatter plot pada gambar diatas maka dapat dilihat pola
penyebaran data yang ada. Pola penyebaran data yang berupa titik-titik pada
scatter plot menyebar di atas dan di bawah dan penyebarannya tidak membentuk
pola tertentu, sehingga dari pola penyebaran ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

4.7. Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas yaitu Kesadaran, Tax Amnesty dan Sanksi Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pribadi Di Bidang Pendidikan. Hasil perhitungan regresi berganda
dengan program SPSS disajikan pada Tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) , 758 327 2,314 ,023
1 kesadaran ,463 ,099 437 4,696 ,000
Amnesti ,056 ,060 ,077 ,929 ,355
Sanksi ,280 ,100 ,255 2,805 ,006

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Dari tabel 4.16. menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh
dari hasil analisis adalah Y = 0,758 + 0,463X; +0,056X,; + 0,280X3 .Dari
persamaan regresi tersebut diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
X1 dengan Y, terdapat pengaruh yang positif antara X, dengan Y , terdapat
pengaruh yang positif antara X3 dengan Y sehingga dari persamaan di atas dapat

diartikan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 0,758 menyatakan bahwa jika nilai X1,X2, X3 bernilai
konstan maka akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,758.
2. Kaoefisien regresi X1 sebesar 0,463 menyatakan bahwa setiap penambahan
1 (satu) nilai X1 akan meningkatkan Y yaitu sebesar 0,463.
3. Kaoefisien regresi X2 sebesar 0,056 menyatakan bahwa setiap penambahan
1 (satu) nilai X2 akan meningkatkan Y yaitu sebesar 0,056.
4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,280 menyatakan bahwa setiap penambahan
1 (satu) nilai X3 akan meningkatkan Y yaitu sebesar 0,280.
4.8. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji
hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kesadaran, tax
amnesty, dan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis
berdasarkan tabel 4.16 adalah sebagai berikut:
4.8.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Hol< 0 kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif kepatuhan wajib pajak
orang pribadi
H.1> 0 kesadaran wajib pajak berpengaruh positif kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.16
diatas, diperoleh nilai koefisien regresi adalah 0,463 dengan p-value dari variabel
kesadaran wajib pajak sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari

tingkat signifikan o = 5% atau (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi memiliki arah
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positif. Dengan demikian H,1 diterima; yang berarti kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji t diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh positif kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak pribadi. Ini artinya semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka akan
semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Pertiwi (2014) menemukan kesadaran wajib pajak memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan perpajakan. Kesadaran wajib pajak sangat di perlukan untuk dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajak inilah yang akan menjadi salah satu sumber yang digunakan untuk
pembiayaan pembangunan negara. Jika kesadaran wajib pajak meningkat, maka
kepatuhan wajib pajak akan meningkat.

4.8.2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Ho2 < 0 tax amnesty tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi

Ha2 > 0 tax amnesty dapat berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.16
diatas, diperoleh nilai koefisien regresi adalah 0,056 dengan p-value dari variabel
tax amnesty sebesar 0,355. Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat
signifikan o = 5% atau (0,355 > 0,05) dan koefisien regresi memiliki arah positif.
Dengan demikian H,2 ditolak ; yang berarti tax amnesty tidak berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji t diperoleh hasil
bahwa tidak terdapat pengaruh positif tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi. Ini artinya meskipun semakin tinggi nilai tax amnesty maka tidak
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Ngadiman dan Daniel Huslin (2015) tax amnesty berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun Tax amnesty atau
amnesti pajak merupakan kebijakan yang dapat digunakan untuk mendorong atau
meningkatkan penerimaan negara dan pertumbuhan perekonomian serta
kesadaran, dan kepatuhan masyarakat dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan,
namun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tax amnesty tidak
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pribadi di bidang pendidikan. Kebijakan
tax amnesty dilakukan agar para wajib pajak yang sebelumnya tidak patuh bisa
menjadi patuh dengan mengikuti tax amnesty. Namun pada kenyataannya tax
amnesty ini belum memiliki peranan yang cukup penting dalam mendorong
kepatuhan wajib pajak, hal ini salah satunya bisa disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi secara menyeluruh terhadap kebijakan amnesti pajak.

4.8.3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

Ho3< 0 sanksi pajak tidak berpengaruh positif kepatuhan wajib pajak orang
pribadi

Ha3> 0 sanksi pajak berpengaruh positif kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.16
diatas, diperoleh nilai koefisien regresi adalah 0,280 dengan p-value dari sanksi

pajak sebesar 0,006. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan
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a = 5% atau (0,006 < 0,05) dan koefisien regresi memiliki arah positif. Dengan
demikian Ha3 diterima ; yang berarti sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji t diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh positif sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi. ini artinya semakin tinggi sanksi pajak maka akan semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Utami (2011)
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan mengetahui dan memahami
sanksi-sanksi perpajakan sehingga dapat mengetahui konsekuensi hukum dari apa
yang dilakukan dan ataupun tidak dilakukan, berdasarkan hal tersebut maka dapat
dikatakan bahwa pengenaan sanksi pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

4.9. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi

variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel 4.17 berikut :



Tabel 4.17

Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,631° ,399 ,380 ,2816

Sumber : Hasil olah data primer, 2017

Nilai koefisien determinasi (R”) sebesar 0.380 menunjukkan bahwa
besarnya peran atau kontribusi variabel kesadaran perpajakan, tax amnesty dan

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 38% sedangkan sisanya 62%

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel diatas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi
2. Tax amnesty tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajip pajak
orang pribadi
3. Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

5.2. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa tax amnesty tidak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, maka pemerintah perlu
melakukan pertimbangan kembali terhadap penerapan kebijakan tax amnesty dan
di perlukan juga sosialisasi secara menyeluruh kepada masyarakat guna
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait tax amnesty yang akan berdampak
pada meningkatnya kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya kesadaran dari diri
wajib pajak dan memahami sanksi-sanksi yang ada dalam bidang perpajakan

maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian juga
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menunjukan bahwa kesadaran dan sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Sedangkan bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan pemahaman terkait perpajakan.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian masih jauh dari
sempurna. Hal ini disebabkan oleh adanya keterbatasan sebagai berikut :

1. Jumlah sampel dalam penelitian ini relatif kecil yaitu 100 pengajar di
MI/MTs/MA di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat, sehingga data yang
digunakan tidak dapat menggambarkan secara keseluruhan pengajar yang
ada.

2. Dalam penelitian ini menggunakan wajib pajak kecil. Sedangkan
kebijakan tax amnesty ini seharusnya lebih di tujukan untuk wajib pajak
besar. Sehingga responden dalam penelitian ini tidak dapat
mengeneralisasikan wajib pajak yang seharusnya mengikuti tax amnesty.

3. Penelitian ini hanya menggunakan data dari hasil kuesioner. Pengukuran
data menggunakan kuesioner memiliki beberapa kelemahan dikarenakan
responden wajib pajak menilai sendiri pengaruh kesadaran, tax amnesty,
dan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga hasil dari penelitian
ini masih bersifat subjektif.

4. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini hanya sebesar
0,38 atau 38%. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel independen

(kesadara, tax amnesty, dan sanksi) dalam mempengaruhi variabel
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dependen hanya sebesar 0,38 atau 38% dan sebesar 0,62 atau 62%

dijelaskan oleh faktor lain.

5.4. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran sebagai
berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih
besar dan tidak terpaku pada lingkup pengajar saja, agar dapat diperoleh
hasil yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya di harapkan menambah variabel independen
seperti pelayanan fiskus, pengetahuan dan pemahaman tentang aturan

perpajakan, tingkat pendapatan dan lain-lain.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/i Responden

Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas
Islam Indonesia, sedang melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
KESADARAN, TAX AMNESTY, DAN SANKSI TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK PRIBADI DI BIDANG PENDIDIKAN” sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi jenjang S1 (Strata 1).

Mohon Bapak/ Ibu/ Saudara/i berkenan meluangkan waktu untuk dapat
mengisi kuesioner ini. Data yang Bapak/ lbu /Saudara/i isi dalam kuesioner ini
hanya bertujuan untuk kepentingan akademik dan dijamin kerahasiaannya. Atas

partisipasi Bapak/ Ibu/ Saudara/i saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Putri Dwi Utari

(13312207)



I. Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin

Usia

Tanggal Pengisian Kuisioner

Penghasilan/bulan

Tingkat Pendidikan Akhir

Nomor Pokok Wajib Pajak
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KUESIONER

L ettt reaaeeeeeseenaananns (boleh tidak diisi)
: Laki-Laki / Perempuan

:(a)< 30 (b) 30 -45

(c)45-50 (d) >50

: (a) < Rp. 4.500.000

(b) Rp. 4.500.000 — Rp. 7.500.000

(c) Rp. 7.500.000 — Rp. 10.000.000

(d) > Rp. 10.000.000

: (a) SMA

(b) Diploma

(c) Sarjana

(d) Pasca sarjana : S2 / S3 (pilih yang sesuai)

: (a) Punya (b) Tidak Punya
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I1. Tanggapan Responden

Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pernyataan berdasarkan
pendapat anda dengan membubuhkan tanda (V) atau (X).

Setiap pertanyaan terdiri 4 pilihan jawaban:

SS = Sangat setuju S = Setuju
TS = Tidak setuju STS = Sangat tidak setuju
*wajib diisi
NO. | Pertanyaan | SS | s | TS| STS
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
1. Saya harus mengisi formulir pajak dengan lengkap
dan jelas.

2. Saya menghitung pajak yang terutang dengan
jumlah yang benar.

3. Saya sadar harus membayar pajak tepat pada
waktunya.

4. Saya menyampaikan surat pemberitahuan (SPT)
tepat waktu dan sesuai peraturan.

5. Saya merasa bahwa uang pajak yang telah di

bayarkan telah digunakan dengan baik.

6. Saya menyediakan data-data yang lengkap ketika
pemeriksaan pajak dilakukan.

NO. Pertanyaan SS S TS | STS

Kesadaran Perpajakan

1. Saya mengetahui bahwa pajak adalah iuran rakyat
untuk dana pengeluaran umum, pelaksanaan
fungsi dan tugas pemerintah.

2. Saya mengetahui bahwa pajak merupakan sumber
penerimaan negara yang terbesar

3. Saya sadar penundaan pembayaran pajak dan
pengurangan beban pajak sangat merugikan
negara.

4. Saya menyadari manfaat pajak yang saya
bayarkan akan dirasakan oleh seluruh masyarakat.

5. Saya memahami bahwa kewajiban perpajakan

harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
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6. Saya sadar membayar pajak merupakan kewajiban
saya sebagai warga negara.
NO. Pertanyaan SS TS | STS
Kebijakan Tax Amnesty
1. Saya merasa tax amnesty adalah kebijakan yang
menguntungkan langsung secara finansial.
2. Saya merasa tax amnesty membuat saya ingin
meningkatkan kepatuhan pajak di masa depan.
3. Saya merasa tax amnesty akan meningkatkan
kepercayaan saya terhadap pemerintah dalam
bidang perpajakan.
4. Saya merasa tax amnesty diterapkan untuk
menguntungkan kalangan tertentu saja.
NO. Pertanyaan SS TS | STS

Sanksi Pajak

1. Saya merasa adanya sanksi pajak tidak
memberatkan wajib pajak.

2. Saya menganggap sanksi yang diberikan sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan.

3. Saya sadar bila tidak mengisi SPT sesuai dengan
kenyataan maka akan terkena sanksi pajak.

4. Saya mengetahui sanksi apa saja yang akan di
berikan untuk yang melakukan pelanggaran
perpajakan.

5. Saya merasa sanksi yang akan diberikan kepada
wajib pajak harus jelas dan tegas

6. Saya mengetahui bahwa sanksi perpajakan tidak

mengenal kompromi / tidak ada negosiasi
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LAMPIRAN 2

HASIL JAWABAN RESPONDEN
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3,0
3,5
3,0
3,0
2,7
3,2
3,2
2,8
3,2
3,3
3,5
3,3
4,0
3,5

3,8
3,3

3,8
2,8
3,5

3,7
3,7
4,0
2,8
3,8
3,8
3,2
3,2
3,7
3,3

3,0
3,2
2,8
3,7
3,8
3,7
3,2
3,0
3,3
3,5

2,8
3,5

18
21

18
18
16
19
19
17
19
20
21

20
24
21

23
20
23
17
21

22
22
24
17
23
23
19
19
22
20
18
19
17
22
23
22
19
18
20
21

17
21

36.
37.
38.
39.
40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.

62.

63.

64.
65.

66.
67.

68.
69.

70.
71.

72.

73.
74.
75.

76.




71

2,8
3,8
3,3
3,2
2,7
3,8
3,3
3,8
3,8
3,0
3,7
3,7
3,2
3,0
3,5
3,3

4,0
2,7
3,7
4,0
3,2
3,3

3,2
2,8

3,33

17
23
20
19
16
23
20
23
23
18
22
22
19
18
21

20
24
16
22
24
19
20
19
17

20,00

3,20

2,72

3,42

3,57

3,45

3,64

77.

78.
79.

80.

81.

82.

83.

84.
85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94,
95.

96.

97.

98.

99.

100.

Rata-
rata
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3,0
3,2
3,3

3,0

3,0
3,5

2,8

3,0
4,0

3,3
3,7
3,3
3,3
3,3

3,0

3,8
3,2

3,8
3,3
4,0

3,8
3,2
2,7
3,7
3,5

3,0
3,2
3,5
3,7
3,3

3,0
3,5
3,2

3,3
3,2

2,8
3,5

3,0
4,0

3,3
3,2

18
19
20

18
18
21

17
18
24
20
22

20
20
20

18
23

19
23

20
24
23

19
16
22

21

18
19
21

22

20

18
21

19
20

19
17
21

18
24
20

19

40.

41.

42.

43.

44,

45,

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.

53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.

62.

63.

64.
65.

66.
67.

68.
69.

70.
71.

72.

73.
74.
75.

76.
77.

78.
79.

80.
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3,5
4,0

3,7

3,0

3,0
3,2

4,0

3,7
3,7

3,0
3,7
3,5
4,0

3,2
3,7
4,0

3,0
3,5
4,0

3,5

3,37

21

24
22

18
18
19
24
22

22

18
22

21

24

19
22

24

18
21

24
21

3,45 | 20,22

3,36

3,35 | 3,19

3,51

3,36

81.

82.

83.

84.
85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.
95.

96.

97.

98.

99.

100.

Rata-
rata
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Rata-rata

3,0
3,0
2,8
3,0
2,8
3,3
3,3
3,0

3,0
3,0
2,5

2,8
2,8
2,5

2,8
3,0
3,0
3,0
2,5

2,8
3,3

3,0
3,3

2,8
2,8
3,3

2,8
3,3
3,3
3,5

3,0
2,8
2,8
3,0
3,0
2,5

2,8
2,8
2,5

Tax Amnesty

Total

12
12
11

12
11

13
13
12
12
12
10
11

11

10
11

12
12
12
10
11

13
12
13
11

11

13
11

13
13
14
12
11

11

12
12
10
11

11

10

P4

P3

P2

P1

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

32.

33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
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3,3
2,3
2,5

3,0
3,0
2,8
3,3

3,0
2,8
3,0
3,5

2,0
3,5
3,3

3,0
3,0
3,0
3,0
3,5

3,0

2,94

13

10
12
12
11
13
12
11
12
14

14
13
12
12
12
12
14
12

11,75

2,45

3,09

3,09

3,12

81.

82.

83.

84.
85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.
95.

96.

97.

98.

99.

100.

Rata-
rata
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Rata-rata

3,0
3,2

2,8
3,5
3,5

3,0
3,2

3,0
3,5
3,3

2,8

3,0

2,8

2,8

2,8

2,8

2,8
2,7

2,8

3,0
3,3

3,0

2,8
3,3
3,3
2,7
3,2

3,5

3,5
4,0

2,8
2,7

3,0

3,0

3,0

3,0

2,8
2,7

3,0

Sanksi
P4

Total

18
19
17
21

21

18
19
18
21

20

17
18
17
17
17
17
17
16
17
18
20

18
17
20
20

16
19
21

21

24

17
16
18
18
18
18
17
16
18

P6

P5

P3

P2

P1

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.
39.
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LAMPIRAN 3

Hasil Uji Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi

Hasil Uji Validitas

Correlations

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

81

kepatuh | Kepatuh | Kepatuh | Kepatuh | Kepatuh | Kepatuh | Total_Ke
anl an2 an3 an4 an5 ané patuhan
Pearson o T 253 100 252 3917 704
Correlation
kepatuhanl Sig. (2- ,000 115 539 117 013 000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 556" 1 ,330° 253 117" ,020 624
Correlation
Kepatuhan2 Sig. (2- 1000 ,038 115 471 904 000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson_ 253 330" 1 ,253 222 -,020" ,585
Correlation
Kepatuhan3 Sig. (2- 115 ,038 115 ,169 ,904 ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 100 ,253 ,253 1 -,084 ,000 ,385
Correlation
Kepatuhan4 Sig. (2- 539 115 115 ,607 1,000 014
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 252 117 222 -,084 1 ,215 ,652
Correlation
Kepatuhan5 Sig. (2- 117 471 169 ,607 183 ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 301" 020] -,020 ,000 215 1 410
Correlation
Kepatuhan6 i -
p Slg. (2 013 ,904 ,904 1,000 ,183 ,009
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40
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Total_Kepatuhan

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

3

, 704

,000

40

,624

,000

40

o

,585

,000

40

,385"

,014

40

652"

,000

40

*k

,410

,009

40

3

40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 716




Hasil Uji Kesadaran

Hasil Uji Validitas

Correlations

83

Kesadar | Kesadar | Kesadar | Kesadar | Kesadar | Kesadar | Total_
anl an2 an3 an4 an5 an6 Kesad
aran
|Pearson Correlation 1 535 409" ,070 ,032 6797 | 7127
Kesadaranl | Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,666 843 ,000| 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson o e o o
. 535 1 516 -,033 ,029 504 681
Kesadaran2 | 5y (2-tailed) 000 o] 840|859 001} 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 400"| 516" 1 265| 2167 4557 743
Correlation
Kesadaran3 | gio (5 tailed) 009 001 098 181 003|000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson ,070 -,033 265 1 242 0771 ,390
Correlation
Kesadarand | i (5 tailed) 666 840 ,008 133 635| 013
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson ,032 ,029 216 242 1 5071 507
Correlation
Sig. (2-tailed) 843 859 181 1133 001l 001
¥ 40 40 40 40 40 40 40
Kesadaran5
Pearson 6797 504" 455" 077 507" 1"| 838"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,003 635 ,001 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 712" es1”| 7a3"|  300'| s077| 838" 1"
Correlation
Total_Kesa
daran Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,013 ,001 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,760

84



Hasil Uji Tax Amnesty

Hasil Uji Validitas

Correlations

85

Tax Tax Tax Tax Total_Tax
Amnestyl | Amnesty2 Amnesty3 Amnesty4 Amnesty

Pearson 1 515" -135 -,221 376"
Correlation

Tax Amnestyl Sig. (2-tailed) ,001 ,405 171 ,017
N 40 40 40 40 40
Pearson 515" 1 1020 -,120" 440
Correlation

Tax Amnesty2 Sig. (2-tailed) 001 ,905 461 ,005
N 40 40 40 40 40
bk -,135 020 1 291 326
Correlation

Tax Amnesty3 Sig. (2-tailed) ,405 ,905 ,069 ,040
N 40 40 40 40 40
Pearson 221 -,120 ,291 1 726
Correlation

Tax Amnesty4 Sig. (2-tailed) 171 461 ,069 ,000
N 40 40 40 40 40
Pearson 376" 440" 326" 726" 1
Correlation

Total_Tax Amnesty Sig. (2-tailed) 017 ,005 ,040 ,000
N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,625
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Hasil Uji Sanksi
Hasil Uji Validitas

Correlations

Sanksil | Sanksi2 | Sanksi3 | Sanksi4 | Sanksi5 | Sanksi6 | Total_S
anksi

Pearson 1 201 ,003 051] -024] -052| 364
Correlation

Sanksil : :
Sig. (2-tailed) ,215 ,984 ,756 ,881 ,748 ,021
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 201 1 168 333" ,178 ,259 ,716
Correlation

Sanksi2 . ;
Sig. (2-tailed) ,215 ,299 ,036 273 ,107 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 003 168 1 ,105 171 ,254 ;346
Correlation

Sanksi3 Sig. (2-tailed) 984|299 STy 293 114t 029
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson os1| 333 105 1 198] -025] 618
Correlation

Sanksi4 Sig. (2-tailed) 756 03| 517 2200 8791 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson -024 178 171 ,198 1 -,040 ;538
Correlation

Sanksi5 . .
Sig. (2-tailed) ,881 273 ,293 ,220 ,807 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson -,052 259 254 -025] -040 1 372
Correlation

Sanksi6 . .
Sig. (2-tailed) ,748 ,107 114 ,879 ,807 ,018
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 364 | 7167 346"| 618"| 5387| 372 1"
Correlation

Total_Sanksi Sig. (2-tailed) 021 .000 ,029 ,000 ,000 ,018
N 40 40 40 40 40 40 40

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)



Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,687
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STATISTIK DESKRIPTIF

LAMPIRAN 4

Descriptive Statistics
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepatuhan 100 2,7 4,0 3,333 ,3576
Kesadaran 100 2,7 4,0 3,373 ,3375
Amnesty 100 2,0 4,0 2,94 ,3284
Sanksi 100 2,3 4,0 3,042 ,3254
Valid N (listwise) 100




LAMPIRAN 5

UJl ASUMSI KLASIK

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: kepatuhan

o

Regression Standardized Predicted Value
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Regression Studentized Residual

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Model
(Constant)
1 Kesadaran
Amnesty
Sanksi

Collinearity Statistics

Tolerance

, 723
,901
,761

VIF

1,384
1,110
1,314

a. Dependent Variabel: kepatuhan
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kepatuhan
N 100
Normal Parameters®® Mean 3333
Std. Deviation ,3576
Absolute ,118
Most Extreme Differences Positive , 107
Negative -,118
Kolmogorov-Smirnov Z 1,176
Asymp. Sig. (2-tailed) ,126

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data
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Regression

LAMPI

RAN 6

ANALISIS REGRESI BERGANDA

Variables Entered/Removed?

91

Model Variables Variables Method
Entered Removed
sanksi,
1 amnesty, Enter
kesadaran
a. Dependent Variable: Kepatuhan
b. All requested variables entered
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,631°% ,399 ,380 ,2816
a. Predictors: (Constant), sanksi, amnesty, kesadaran
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 5,049 3 1,683 21,225 ,OOOD
1 Residual 7,612 96 ,079
Total 12,661 99
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), sanksi, amnesty, kesadaran




Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) , 758 327 2,314 ,023
L Kesadaran ,463 ,099 ,437 4,696 ,000
Amnesty ,056 ,060 ,077 ,929 ,355
Sanksi ,280 ,100 ,255 2,805 ,006

a. Dependent Variable: Kepatuhan
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS EKONOMI
: A Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta 55283
Ercplllislie ] Telepon (0274) 881546 - 883087 - 885376 Fax. : 882589
Nomor  : 409/DEK/10/Div.SDM/XI11/2016 23 Desember 2016
Hal : PERMOHONAN IJIN PENELITIAN ‘

Kepada Yth.

Assalamu alaikum wr.wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa sebelum mengakhiri pendidikan di
Fakultas Ekonomi UII Yogyakarta diwajibkan membuat karya ilmiah berupa
riset/penelitian. Sehubungan dengan hal itu mahasiswa kami :

Nama : Putri Dwi Utari

No. Mahasiswa : 13312207

Jurusan :  Akuntansi

Alamat : JI. Embung Tambak Boyo B. 36 Condong Catur, Depok, Sleman,
Yogyakarta

Bermaksud mohon keterangan/data pada Instansi/Perusahaan yang Saudara pimpin
untuk keperluan menyusun skripsi dengan judul :

“Pengaruh Kesadaran, Tax Amnesty, dan Sanksi Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Pribadi Di Bidang Pendidikan”

Dosen Pembimbing  : Isti Rahayu,Dra..M.Si., Ak.

Hasil karya ilmiah tersebut semata-mata bersifat dan bertujuan keilmuan dan tidak
disajikan kepada pihak luar. Oleh karena itu kami mohon perkenan Saudara untuk
dapat memberikan data /keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut.

Atas perkenan dan bantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.wb

Dr. D. Agus Harjito, M. Si
NIK. : 87311 0103



LAMPIRAN 8
SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SINTANG
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI SINTANG
Jalan Akcaya II Blok A Telp. ( 0565 ) 24064 Kode Pos 78611
Nomor : Statistik / NPSN Sekolah/Madrasah : 111161050001 / 30102608
Email : min,sintang@ahoo.co.id

REKOMENDASI
Nomor : MI.14.17/PP.00.4/ co2 /2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sintang, memberikan
Rekomendasi kepada :

Nama : Putri Dwi Utari

NIM 113312207

Jurusan/Program Studi : Akuntasi

Judul Penelitian : “Pengaruh Kesadaran, Tax Amnesty, dan Sanksi Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi di Bidang Pendidikan”

Sesungguhnya kami tidak berkeberatan Menerima Mahasiswi tersebut untuk melakukan penelitian di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sintang,

Demikian Rekomendasi ini kami buat untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SINTANG

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SINTANG
Alamat : Jalan Stadion Baning Sintang 78612
Email : mtsnsintang01@yahoo.com - mtsnsintang@kemenag.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 024/Mts.14.17/PP.00.5/01/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Sintang,
menerangkan bahwa :

Nama : Putri Dwi Utari

NIM > 13312207

Jurusan : Akuntansi

Alamat ; JI. Embung Tambak Boyo B.36 Condong Catur, Depok,

Sleman, Yogyakarta

Telah melakukan Penelitian dengan Judul Penelitian “Pengaruh Kesadaran , Tax
Amnesty, dan Sanksi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi Di Bidang
Pendidikan”

Demikian Surat Keterangan ini kami sampaikan untuk dipergunakan sebagaiman
mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Tekepon { 0565 } 22894 Faximili { 0565 ) 22984
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SINTANG

MADRASAH ALIYAH NEGER!
Jalan Yc. Oevanyg Oeray Sintang 22984
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SURAT KETERANGAN
Nomor : B-¢ed /Ma.14.11/PP.00.6/01 /2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri Sintang menerangkan

bahwa :

Nama
Nim
Jurusan

Judul Penelitian

: PUTRI DWI UTARI
: 13312207
: Akuntansi

: “ Pengaruh Kesadaran, Tax Amnesty, dan Sanksi

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi Di Bidang

Pendidikan

Bahwa yang namanya tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di Madrasah Aliyah

Negeri Sintang, adapun penelitian ini dipergunakan untuk penyusunan skripsi.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk diketahui dan dipergunakan seperlunya.

5 Januari 2017
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